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Kesimpulan
Kegiatan membuat kerajinan tangan dari bahan kardus bekas telah 

menjadi salah satu pilihan menarik dalam mengembangkan 

keterampilan kreatifitas, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. 

Kardus bekas, yang seringkali dianggap sebagai barang tidak 

berguna, ternyata memiliki potensi yang sangat besar untuk diubah 

menjadi berbagai produk yang bermanfaat dan menarik. Dalam 

kegiatan ini, peserta dapat belajar berbagai keterampilan yang

berharga, mulai dari keterampilan motorik halus hingga pemecahan 

masalah. Salah satu keterampilan penting yang diperoleh dari 

kegiatan ini adalah keterampilan motorik halus. Saat menggunting, 

melipat, dan menempelkan kardus, peserta dilatih untuk 

mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata. Aktivitas ini penting, 

terutama bagi anak-anak, karena dapat membantu mereka dalam 

pengembangan keterampilan dasar yang akan berguna dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan.
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Pendahuluan
Peningkatan kualitas pendidikan di tingkat pendidikan dasar 

merupakan pondasi dalam membangun kekuatan sumber daya 

manusia di Indonesia. Perlu disadari pula bahwa selama ini 

sesungguhnya pembangunan pendidikan dasar kita masih 

menghadapi berbagai kendala yang dapat mempengaruhi 

penurunan kualitas pendidikan tingkat sekolah. Situasi ini 

dikhawatirkan dapat menurunkan mutu para siswa dalam negeri. 

Adapun salah satu upaya untuk membangun kualitas sumber daya 

manusia ialah dengan meningkatkan kualitas media pengajaran di 

sekolah dasar termasuk dengan memanfaatkan karya kreatif. 

Untuk itu maka diselenggarakan kegiatan “Pelatihan Pembuatan 

Karya 3 Dimensi Sebagai Media Pembelajaran Kreatif Pada Ruang 

Kelas Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01, Kec. Cariu – 

Kab. Bogor, Jawa Barat”. Pelatihan membuat karya 3 dimensi 

dengan menggunakan kardus bekas bertujuan untuk mengolah 

dan meningkatkan kemampuan keterampilan motoric siswa. 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang menitikberatkan pada 

kemampuan fisik dan kerja otot. Ranah ini membedakan antara 

ranah motorik kasar dan motorik halus. Inovasi pembelajaran 

dengan penguatan aspek psikomotorik dapat mengurangi

kebosanan belajar di kelas, menjadikan gerakan untuk mencapai

kebugaran dan terakhir bertujuan pada keoptimalan belajar. 

Pembuatan karya kreaktif dari bahan kardus bekas, ada 4 langkah

yaitu mempersiapkan disain motif, mempersiapkan alat dan bahan, 

teknik penempelan, dan penyelesaian akhir atau finishing. 

Metode 
Dalam ekosistem, Pembuatan karya kreaktif dari bahan kardus 

bekas, ada 4 langkah yaitu mempersiapkan disain motif, 

mempersiapkan alat dan bahan, teknik penempelan, dan 

penyelesaian akhir atau finishing. Untuk membuat desain motif 

dalam karya mozaik terlebih dahulu merancang ide dengan 

menentukan tema karya. Setelah dapat tema maka dlanjutkan 

dengan membuat gambar dibidang dasar mozaik sesuai dengan

tema. Untuk pembuatan motif boleh dibuat sendiri sesuai dengan 
ide, boleh dijiplak dari gambar yang telah ada (Hasnawati, 2016). 
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KARDUS BEKAS SEBAGAI MEDIA BERKREATIVITAS 

MURID SDN BABAKAN RADEN 01 CARIU BOGOR – JAWA BARAT

Bahan yang akan dilemkan untuk membuat karya dari bahan kardus 

bekas banyak sekali jenis kardusnya, yang penting bahan kardus 

tersebut bisa dipotong-potong menjadi lempengan. Bentuk lempengan 

tersebut bebas yang penting apabila lempengan tersebut dilemkan bisa 

disusun dengan rapi.

Hasil dan Pembahasan
Sebagai lembaga pendidikan dasar, SDN Babakan Raden 01 Cariu 

mempunyai visi dan misi yang jelas. Visi sekolah adalah menciptakan 

generasi muda yang berkarakter, cerdas, dan kreatif. Misi diimplemen- 

tasikan melalui program pembelajaran yang tidak hanya mengutama- 

kan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini 

sangat penting dalam membentuk kepribadian siswa yang holistik, di 

mana mereka tidak hanya menjadi individu yang pintar, tetapi juga 

memiliki nilai-nilai moral yang baik serta kemampuan berkreasi.

 

Gambar 1: Sambutan 

Gambar 1: Jarak Pandang ke Obyek
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Inovasi karya tiga dimensi dari kardus 

dapat menjadi alternatif yang menarik 

bagi para guru untuk menarik perhatian 

siswa. Dengan memanfaatkan teknologi 

dan media sosial, hasil karya siswa dapat

dipamerkan secara virtual, memberi 

mereka pengakuan dan motivasi lebih 

untuk berkreasi. 

Selama kegiatan ini, inter- 
aksi antar peserta juga 
menjadi bagian integral 
dari pembelajaran. Kerja- 
sama dalam kelompok sa- 
ngat dianjurkan untuk 
mengembangkan keteram-
pilan sosial. 
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